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Informasi Artikel ABSTRAK 

Diajukan: 01/02/2023 
Penyakit tidak menular (PTM) merupakan salah satu penyebab 

kematian terbanyak di Indonesia. penyakit tidak menular yang 

sering ditemukan, diantaranya adalah hipertensi, diabetes 

melitus dan asam urat. Banyak hal yang menjadi penyebab 

berkembangnya penyakit tidak menular, antara lain: gaya 

hidup yang tidak sehat. Masalah kesehatan yang banyak 

terjadi di Dusun Kikis dan Ngablak terdapat beberapa 

permasalahan kesehatan, seperti peningkatan tekanan 

darah, kadar gula darah sewaktu dan kadar asam urat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 

mahasiswa praktik klinik keperawatan keluarga dan 

gerontik (PKKG) angkatan 2020. kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan serta memberikan 

motivasi kepada masyarakat terkait pentingnya kesadaran 

untuk melakukan pemeriksaan secara rutin. Kegiatan 

dilaksanakan dengan metode door to door. Media yang 

digunakan pemeriksaan kesehatan menggunakan alat 

pengukur tekanan darah, dan menggunkan alat digital 

yanga terhubung dengan strip untuk mengukur kadar gula 

darah sewaktu dan kadar asam urat. Hasil dari pengabdian 

masyarakat dari 40 orang menunjukkan nilai tekanan darah 

tinggi 9 orang, peningkatan kadar gula darah sewaktu 10 

orang dan peningkatan kadar asam urat 12 orang. 

 

Kata kunci: penyakit tidak menular, pemeriksaan kesehatan, 

peningkatan derajat kesehatan 
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Non-communicable diseases (PTM) are one of the most 

common causes of death in Indonesia. Non-communicable 
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 diseases that are often found include hypertension, diabetes 

mellitus and gout. Many things lead to the development of 

non-communicable diseases, including: an unhealthy 

lifestyle. There were several health problems that occurred 

in Kikis and Ngablak hamlets such as increased blood 

pressure, transient blood sugar levels and uric acid levels. 

This community service activity involves students from 

family and gerontic nursing clinical practice (PKKG) class 

of 2020. This activity aims to increase knowledge and 

provide motivation to the community about the importance 

of awareness to carry out routine examinations. Activities 

carried out by door to door method. The media used for 

health checks uses a blood pressure measuring device, and 

uses a digital device connected to a strip to measure 

temporary blood sugar levels and uric acid levels. The 

results of community service from 40 people showed high 

blood pressure values of 9 people, increased blood sugar 

levels of 10 people and increased uric acid levels of 12 

people. 

 

Keywords: non-communicable diseases, health inspection, 

improving health status 

 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan salah satu penyebab kematian terbanyak di 

Indonesia. Riskesdas 2018, melaporkan adanya kenaikan penyakit tidak menular, 

diantaranya adalah hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung, stroke, dan penyakit 

ginjal kronis. Tiga faktor risiko utama peningkatan angka penyakit tidak menular. 

Pertama adalah masalah terkait diet atau pola makan, Kedua adalah perilaku, dan ketiga 

terkait lingkungan seperti polusi udara. Gaya hidup masyarakat yang buruk menjadi 

salah satu pemicu kenaikan penyakit tidak menular yang menyebabkan 70% kematian 

(Hairil Akbar, Eko Budi Santoso, 2020). 

 

Penyakit Tidak Menular (PTM) sebagian besar merupakan penyakit degeneratif yang 

berkait dengan proses penuaan. Penyakit degeneratif merupakan kondisi kesehatan 

dimana organ atau jaringan terkait keadaan yang terus menurun seiring waktu. Penyakit 

ini terjadi karena adanya perubahan perubahan pada sel-sel tubuh yang akhirnya 

mempengaruhi fungsi organ secara menyeluruh. Penyakit degeneratif semakin 

berkembang karena menurunnya aktivitas fisik, gaya hidup dan pola makan (Swari, 

2020). Prevalensi  PTM di Indonesia mengalami  kenaikan,  antara  lain  kanker dari 

1,4% menjadi  1,8%,  stroke dari  7%  menjadi 10,9%, penyakit  ginjal  kronis dari 2%  

menjadi  3,8%,  berdasarkan pemeriksaan  gula darah  diabetes  melitus dari  6,9% 

menjadi  8,5%,  dan hasil pengukuran tekanan darah,  hipertensi dari  25,8%  menjadi 

34,1%. (Siswanto & Lestari, 2020). kasus PTM terus meningkat  seiring dengan  

perubahan gaya hidup seperti kurang olahraga  atau  aktifitas  fisik,  pola  makan  dengan  

gizi  tidak  seimbang, lebih banyak mengkonsumsi  fast  food  atau  junk  food,  perokok 

dan lingkungan  yang  tidak bebas asap rokok (Sukmana dkk., 2020). 
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Praktik Klinik Keperawatan Keluarga dan Gerontik merupakan proses pembelajaran 

yang dilaksanakan dalam bentuk aktif dilapangan yang turut serta dan berkontribusi 

terhadap kesehatan masyarakat. Salah satu bentuk upaya kontribusi kepada masyarakat 

adalah melalui kegiatan “Pengabdian Masyarakat: Aksi Tanggap Sehat Masyarakat 

Dengan Pemeriksaan Tekanan Darah, Gula Darah Sewaktu, Dan Asam Urat (Door To 

Door) di Dusun Kikis dan Ngablak RT01&02/RW08, Desa Kemuning, Kecamatan 

Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar” bentuk kegiatan yang dilakukan adalah  

sosialisasi dan pemeriksaan  kesehatan gratis sebagai  upaya  deteksi dini penyakit tidak 

menular. 

 

METODE 

Pengabdian Masyarakat: Aksi Tanggap Sehat Masyarakat Dengan Pemeriksaan 

Tekanan Darah, Gula Darah Sewaktu, Dan Asam Urat (Door To Door) di Dusun Kikis 

dan Ngablak RT01&02/RW08, Desa Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten 

Karanganyar dilaksanakan dengan metode Door To Door. yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan serta memberikan motivasi kepada masyarakat terkait 

pentingnya kesadaran untuk melakukan pemeriksaan secara rutin. Pelaksanaan dimulai 

pada tanggal 14,15,16, 18 Desember 2022. Media yang digunakan pemeriksaan 

kesehatan menggunakan alat pengukur tekanan darah, dan menggunkan alat digital yang 

terhubung dengan strip untuk mengukur kadar gula darah sewaktu dan kadar asam urat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) berfokus pada sosialisasi kesehatan dan 

pemeriksaan   kesehatan gratis. Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat Dusun Kikis 

dan Ngalak RT01&02 RW 08 Desa Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten 

Karanganyar. Masyarakat sangat  antusias dalam pemeriksaan kesehatan secara gratis. 

kegiatan pemeriksaan kesehatan   secara gratis yaitu pemeriksaan tekanan darah, gula 

darah sewaktu dan asam urat. Hasil pemeriksaan kunjungan dari 40 warga usia produktif 

terdapat hasil 9 orang mengalami peningkatan tekanan darah, 10 orang mengalami 

peningkatan gula darah sewaktu, dan 12 orang mengalami peningkatan asam urat. 

Tabel 1. Gejala hipertensi berdasarkan hasil pemeriksaan tekanan darah 

Jenis  Kelamin Frekwensi Presentase % 

Laki- Laki 3 7,5% 

Perempuan 6 15% 

 

Tabel 2. Gejala Diabetes Melitus berdasarkan hasil pemeriksaan kadar gula darah 

sewaktu 

Jenis Kelamin Frekwensi Presentase% 

Laki-Laki 8 20% 

Perempuan 2 5% 
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Tabel 3. Gejala asam Urat berdasarkan hasil pemeriksaan kadar asam urat 

Jenis Kelamin Frekwensi Presentase% 

Laki-Laki 6 15% 

Perempuan 6 15% 

 

PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini terlaksana 100% dan 

mendapatkan respon yang baik dari masyarakat. Hasil pemeriksaan menunjukkan dari 40 

warga kunjungan, 9 orang memiliki gejala hipertensi, 10 orang memiliki gejala gula 

darah/diabetes militus, 12 orang memiliki gejala asam urat, hal ini menunjukkan bahwa 

penyakit tidak menuar masih menjadi permasalahan kesehatan yang perlu diperhatikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipertensi adalah kondisi dimana peningkatan tekanan darah siastolik lebih dari 140 

mmHg dan diasdolik lebih dari 90 mmHg (Anshari, 2020) Hipertensi merupakan 50% 

penyebab kejadian penyakit kardiovaskuler dan stroke, 40% penyebab kematian pada 

penderita diabetes, dan merupakan risiko  utama terjadinya gagal ginjal, keracunan 

kehamilan  dan dementia (Suling, 2018). Hipertensi  merupakan  penyebab kematian  

ketiga  di Indonesia pada semua umur dengan   proporsi kematian 6,83% (Putra, 2022). 

Hipertensi terjadi pada rata-rata umur >40 tahun, Jenis kelamin  lebih banyak didominasi 

oleh perempuan, hipertensi lebih rentan terjadi pada mereka yang  obesitas/berat badan 

berlebih, mengalami tekanan/stres, memiliki riwayat keturunan, serta gaya hidup tidak 

sehat seperti kebiasaan merokok dan minum kopi (Sekar Siwi et al., 2020). Dampak dari 

Gambar 1. Sosialisasi PTM Gambar 2. Pemeriksaan tekanan darah 

Gambar 3. Pemeriksaan kadar gula 

darah sewaktu 

Gambar 4. Pemeriksaan kadar asam urat 
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hipertensi membuat penderita mengalami gejala seperti nyeri ditengkuk, pusing, 

gangguan pola tidur serta dapat terjadi komplikasi apabila tekanan darah tinggi tidak 

mendapatkan pengobatan dan penatalaksanaan dengan baik karena kurangnya tingkat 

pengetahuan, akibatnya dalam jangka panjang dapat terjadi kerusakan arteri di dalam 

tubuh. Komplikasi hipertensi dapat terjadi pada organ jantung yang mengakibatkan gagal 

jantung, penyakit hipertensi diklaim sebagai salah satu faktor risiko munculnya stroke. 

Komplikasi pada organ ginjal mampu mengakibatkan gagal ginjal sehingga ginjal tidak 

dapat berfungsi secara efektif kembali (Anshari, 2020). 

Pada tahun 2019 Internasional Diabetes Federation (IDF) memperkirakan pravalensi 

diabetes melitus secara global 9,3% (463 juta orang), naik menjadi 10,2% (578 juta orang) 

pada tahun 2030 dan 10,9% (700 juta orang) pada tahun 2045 (Internation Diabetes 

Federation, 2019). Indonesia berada di peringkat ke-7 sebagai negara dengan penderita 

Diabetes Melitus terbanyak di dunia yaitu 10,7 juta orang, sebanyak 2,1% (91.161 orang) 

berada di Jawa Tengah (Kemenkes RI, 2020; Riskesdas, 2018). Diabetes Melitus adalah 

penyakit menahun (kronis) berupa gangguan metabolik yang ditandai dengan kadar gula 

darah yang melebihi batas normal. Penyakit Diabetes Melitus dengan komplikasinya telah 

menjadi salah satu penyebab meningkatnya jumlah kematian yang diakibatkan penyakit 

tidak menular di Indonesia. Kaki diabetik dengan ulkus menjadi salah satu komplikasi 

tersering dari sekian banyak komplikasi yang dapat dialami oleh penderita diabetes 

(Perkeni, 2019). Peningkatan kadar gula darah dalam waktu lama dapat mengakibatkan 

rusaknya lumen pembuluh darah. Menurut Sari, Wardy W, & Sofiani, (2019), 

hiperglikemia dalam waktu yang cukup lama akan menyebabkan terjadinya penumpukan 

kadar glukosa pada sel dan jaringan tertentu yang kemudian dirubah menjadi sorbitol 

yang merupakan penyebab kerusakan dan perubahan fungsi sel. 

Asam urat (gout) adalah penyakit yang sering ditemukan dan tersebar di seluruh dunia. 

Gangguan metabolisme yang menjadi dasar gout adalah hiperurisemia yang didefinisikan 

sebagai peningkatan  kadar asam urat lebih dari 7,0 ml/dl (laki-laki) dan 6,0 mg/dl pada 

perempuan (Widiyanto dkk, 2022). Prevalensi Penyakit Sendi berdasarkan Diagnosis 

Dokter pada Penduduk Umur ≥15  Tahun menurut karakteristik, (Riskesdas,2018) adalah 

sebagai berikut : kelompok umur 15-24 tahun = 1,23%, 25-34 tahun = 3,10%, 35-44 tahun 

= 6,27%, 45-54 tahun = 11,08%, 55-64 tahun = 15,55%, 65-74 tahun = 18,63%, 75+ = 

18,95%. Asam urat biasanya memiliki gejala seperti, timbulnya rasa nyeri pada bagian 

sendi tubuh, peradangan pada sendi yang tertekan,  dan  kemerahan pada daerah yang 

telah terjadi asam urat, kekakuan serta pembengkakan pada sendi yang tertekan dan dapat 

mengganggu aktivitas (Mahendra &Arum, 2021). Asam urat dapat disebabkan oleh dua 

faktor utama yaitu tingginya produksi kadar purin dalam tubuh akibat sintesis purin 

berlebihan dan penurunan ekskresi asam urat dalam tubulus distal ginjal (Yunita, Fitriana 

& Gunawan, 2018). Dampak  peningkatan gout akan menimbulkan  berbagai  penyakit  

antara  lain: rematik, gout,  trofi  otot,  gangguan  fungsi  ginjal  dan  batu  urat  dalam  

ginjal,  infark miokard, diabetes melitus serta kematian dini (Care, 2019). Gout  

merupakan  penyakit  yang  berhubungan  dengan  tingginya  kadar  asam  urat dalam 

darah.  Penyakit  ini  disebabkan karena  aktivitas  fisik  secara  berlebihan  yang 
mengakibatkan  ekskresi  asam  urat  melaluiurin  mengalami  penurunan  seperti  kegiatan 

bertani, selain itu juga akibat tidak mengatur pola makan dengan baik sehingga  asupan 

makanan  yang  mengandung  purin  menjadi  berlebihan.  (Prastyawati et al. 2021). 
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SIMPULAN 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan dari 40 warga kunjungan, 9 orang 

memiliki gejala hipertensi, 10 orang  memiliki  gejala  gula  darah/diabetes  militus,  12  

orang memiliki gejala asam urat. Dengan berlangsungnya kegiatan ini diharapkan adanya 

peningkatan pengetahuan masyarakat tentang penyakit tidak menular dan pentingnya 

kesadaran untuk melakukan pemeriksaan secara rutin. 
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